PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB I

PENDAHULUAN

1.1Latarbelakang

Perkembangan yang terus terjadi di kota besar salah satunya adalah
perkembangan lalu lintas. Perkembangan lalu lintas dapat memberi pengaruh baik
bersifat positif maupun bersifat negatif bagi kehidupan masyarakat yang setiap
tahun jumlah kendaraan terus meningkat dan tidak disertai penambahan akses jalan
raya yang memadai untuk menampung banyaknya kendaraan. Pada tahun 2018
sebanyak 477.687, pada tahun 2019 sebanyak 482.816, dan pada tahun 2020
sebanyak 361.329 kendaraan, di tahun 2020 mengalami penurunan karena dampak
dari pandemi covid-19 di Kota Malang!. Meskipun terjadinya fluktuasi jumlah
kendaraan di kota malang tidak dipungkiri pelanggaran lalu lintas yang dilakukan
masyarakat khususnya remaja tetap saja terjadi.

Sistemtransportasiadalahsuatuhalyangpentingbagisuatukotayangmemilikibany
akaktivitasdanbanyakpenduduk.Selainitusistemtransportasimerupakanhalyangkrus
ialdalammenentukankeefektifansuatukota.Pergerakanpendudukdanaktifitasekono
miyangmenggerakkankotasangattergantungpadasistemtransportasiyangsebagianbe
sardilayaniolehkendaraanbermotor.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan

Angkutan jalan, mengatur segala ketentuan mengenai pengemudi. Pasal 1 angka 23

1Polresta Malang Kota, “ Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Malang “,Desember
2019, https://malangkota.bps.go.id/indicator/17/143/1/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-
kecamatan-dan-jenis-kendaraan-di-kota-malang.html. Diakses Pada Tanggal 16 September 2021,
Pukul 19.55 WIB.



https://malangkota.bps.go.id/indicator/17/143/1/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-kecamatan-dan-jenis-kendaraan-di-kota-malang.html
https://malangkota.bps.go.id/indicator/17/143/1/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-kecamatan-dan-jenis-kendaraan-di-kota-malang.html
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Undang-Undang ini menentukan bahwa pengemudi adalah “orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor di jalan raya yang telah memiliki surat izin
mengemudi”. Adapun mengenai persyaratan pengemudi, diatur dalam Bab Vllyaitu
Pasal 7, pada pasal 80 bab yang sama juga mengatur mengenai penggolongan surat
izin mengemudi (SIM) yang terdiri dari SIM A, SIM B I, SIM B Il, SIM C, dan
SIM D.2 Melihat permasalahan lalu lintas yang kerap kali menimbulkan banyaknya
problema dalam masyarakat, diantaranya banyaknya pelanggaran-pelanggaran
yang dapat kita temui dalam kehidupan kita sehari-hari, mulai dari pelanggaran
rambu-rambu lalu lintas sampai dengan aturan yang ada, sehingga dapat
menganggu ketertiban dalam masyarakat, khususnya terkait masalah penggunaan
alat transportasi di kalangan remaja.

Undang-
UndangNomor22Tahun2009tentangLaluLintasdanAngkutanJalan(UULLAJ)meru
pakansuatuaturanyangmengaturparapengendarabermotordalamberkendaradijalanr
aya.SalahsatuisidariUUtersebutadalahbahwasetiappengendarayangmengendaraike
ndaraanbermotordijalanrayaharusdilengkapidenganSuratlzinMengemudi(SIM),di
manakemampuandarisetiappengendaradidasarkanpadausiayangcukupyaituminima
I17tahun,sertaketerampilandalamhalmenggunakankendaraanbermotor.3SIMinidap
atdiperolehjikatelahlulusujianteoridanpraktik,tentunyadenganterpenuhinyapersyar
atanadministratifyaitufotokopiKartuTandaPenduduk(KTP),mengisiformulir,tandat

angan,sidikjari,danfotosertamembuatsuratketerangansehatjasmanidanrohani.Sesua

2 Undang-undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Slbid, him. 45
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idenganPasal77ayat(1)UUNomor22Tahun2009Tentang LLAJ “ Setiap orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor dijalan raya wajib
memilikiSuratlzinMengemudisesuaidenganjenisKendaraanBermotoryangdikemud
ikan“.*SIMmenjadisalahsatusyaratutamabagipengendarakendaraanbermotoryanga
kanmengendaraikendaraannyadijalanraya. TanpaadanyaSIM,makapengendaraakan
dianggapbelumcakapdandilaranguntukmengendarikendaraanbermotordijalanraya.

BerdasarkandatadariSATLANTASKotaMalangbahwapelanggaranyang
dilakukan remaja terhadapUUNomor22Tahun2009TentangLLAJ  sebanyak
23.995perkara yang terjadi di tahun 2020 sedangkan di tahun 2021sebanyak
7.162perkara ,°denganputusanpidanadendarata-
ratayangdijatuhkanhakimkepadasetiappelanggarbaikituSIMA,BI,BI1,C,DsebesarR
p.100.000,-(seratusriburupiah)sampaidenganRp.250.000,-
(duaratuslimapuluhriburupiah)ditambahdenganbiayaperkaraRp.50.000,-
(limapuluhriburupiah)denganketentuanapabilapelanggartidakmembayardendaterse
but,makamenjalanikurunganpenggantiselama3hari.Datatersebutsangatjelasmengga
mbarkanbahwa sebagian besar pelanggaran lalu lintas di Kota Malang dilakukan
oleh remaja.

Berdasarkan latar belakang diatas maka, penulis melakukan penelitian dengan
judul “Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas Yang

Dilakukan Remaja di Kota Malang”.

#lbid, him. 42

SBerita Jatim, “Jumlah Data Pelanggaran Lalu Lintas di Kota Malang “ , Berita Jatim,
19 Desember 2020, https://beritajatim.com/hukum-kriminal/sepanjang-2020. Diakses Pada
Tanggal 22 September 2021, Pukul 20.17 WIB.



https://beritajatim.com/hukum-kriminal/sepanjang-2020
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1.2RumusanMasalah
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat diambil
suatu rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penegakan hukum yang dilakukan oleh Satlantas Polresta
Malang terhadap pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja ?
2. Apakah kendala dalam penegakan hukum yang dilakukan oleh Satlantas
Polresta Malang terhadap pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh

remaja di kota Malang ?

1.3TujuanPenelitian
Tujuandi dalam Penelitianiniadalah:
1. Untukmengetahui penegakan hukumyang dilakukan Satlantas Polresta
Malang terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja
di kota Malang.
2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi saat Satlantas Polresta Malang
Melakukan Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas yang

dilakukan oleh remaja di kota Malang.

1.4ManfaatPenelitian
DalamPenyusunanPenelitianinijugadiharapkandapatmemperolenmanfaat

sebagai berikut:
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1.4.1 ManfaatTeoritis

Manfaat Teoritis diharapkan akan memberikan sumbangan
pemikiran untuk masyarakat dan kalangan akademisi dalam memahami
penegakan hukum pelanggaran lalu lintas yang dilakukan olehSatlantas
Polresta Malang terhadapremaja dan mengetahui kendala Satlantas Polresta
Malang dalam menangani pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh

remaja di kota Malang.

1.4.2 ManfaatPraktis

Manfaat Praktis diharapkan dengan adanya penelitian ini akan
menjadi acuan bagi masyarakat terutama remaja dalam peran sertanya
terhadap persoalan lalu lintas. Dan bagi penegak hukum dapat menjadi
acuan dan petunjuk dalam pengambilan kebijakan dan tindakan dalam

penanganan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan remaja.

1.5MetodePenelitian

Metodeadalahjalanyangadakaitannyadengancarakerjadalam
mencapaisuatutargetyangdiperlukanbagipenggunanya,sehinggapenggunatersebutd
apatmemecahkansuatumasalah.Penelitianadalahsuatukegiatanuntukmencari,menca

tat, nerumuskandanmenganalisissampaimenyusunlaporannya®.

6H. Ishag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi,
Penerbit Alfabeta, 2017, him. 4
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PenelitianberasaldariBahasalnggrisyaitu “research ’yangberasaldarikata “re "y
angmemilikiartikembalidan“tosearch "yangmemilikiartimencari.Yangsecaralogaw
iyahresearchmemilikiartianmencarikembali.Pencarianyangdimaksudadalahpencar
ianilmiah’.

Jadimetodepenelitianadalahkegiatanilmiahyangdigunakanuntukmengkajisuatu
peraturan.Metodepenelitianberisikanseluruhuraiantentangjenispenelitian,metodepe
ndekatan,dataataubahanhukum,carapengumpulandata,dananalisisyangdigunakanu
ntukmenjawabpermasalahanatauisuyangdibahasdalamhaliniadalahPelanggaranLal

uLintas®.

1.5.1 JenisPenelitian

Jenispenelitian yang digunakan dalam
penelitianiniadalahpenelitianhukumempiriskarenapenelitianhukumyangaka
nsayatelitimengkonsepsikanhukumsebagaipolaperilakuajegdan/atauhukum
sebagaiaksi-
interaksisosial.Penelitianinimembutuhkandatayangdiperolehlangsungdarila

pangan®.

1.5.2 TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

’Ibid, him. 10
8lbid, him. 17
Slbid, him. 20
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1) Studi Lapangan

Studi lapangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu
wawancara.Wawancara sendiridigunakan untuk
memperolehinformasi langsung dari informan yang berupa tanya
jawab secara lisan. Dalam hal ini yang di maksud informan adalah
AIPTU. Robertus Alexander selaku anggota Satlantas Polresta
Malang.
2)Studi Pustaka

Studi pustaka ditujukan terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan dan literatur, serta peraturan-peraturan hukum
yang berhubungan dengan objek penelitian yang dikaji oleh penulis,
mengenai Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas

Oleh Remajadi Kota Malang.

1.5.3 SumberData
1. DataPrimer
Dataprimerdiperolehdariwawancaralangsung

dengansubyekpenelitianyaituAIPTU. Robertus Alexander Sengge
selaku anggotaSatlantas Polresta Malang yangmenanganiperkara
Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

2. DataSekunder

Datasekunderadalah data yang didapat dari hasil
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pengumpulan data yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Kota
Malang bagian Satuan Lalu Lintas,Undang-undang Nomor 22
Tahun 2009 Tentang Lau Lintas dan Angkutan Jalan, buku-
buku,artikel,jurnal,skripsi,dantesishukum.
1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibuat agar mempermudah pembaca dalam memahami
makna skripsi ini dan mendapatkan manfaatnya. Sistematika dari penulisan skripsi

ini adalah sebagai berikut :

BAB IPendahuluan
Pada bab awal ini berisi paparan tentang latar belakang penulisan
skripsi, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi, dan metode

penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini memaparkan tentang tinjauan umum dari penegakan hukum
terhadap pelanggaran lalu lintas oleh remaja yang berisikan tentang
gambaran umum lokasi penelitian, pengertian dan penegakan hukum
terhadap pelanggaran lalu lintas oleh remaja serta kendala kendala
kepolisian dalam melakukan penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu
lintas yang dilakukan oleh remajaberdasarkan landasan teori yang

didapatkan dari buku, jurnal, serta pendapat para ahli.

BAB |1l Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan tentangpenegakan hukum terhadap
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pelanggaran lalu lintas oleh remaja dankendala penegakan hukum yang
dilakukan kepolisian terhadap pelanggaran lalu lintas yang dilakukanremaja
di kota Malang yang di tinjau dari Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
BAB IV Kesimpulan dan Saran
Bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari penulisan skripsi ini
serta saran yang berguna dalam penegakan hukum terhadap pelanggaran

lalu lintas oleh remaja terutama di Kota Malang.



